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Abstrak
 

Arsitektur, tata ruang kota, interior dan kria karya Soekarno yang terbentang di seluruh wilayah Indonesia

merupakan salah satu bentuk kekayaan intelektual Indonesia, dan sebagian besar telah menjadi simbol dari

Soekarno, karena selain memiliki ?memori kolektif bangsa' yang merekam peristiwa-peristiwa unik, juga

merupakan pintu bagi peradaban baru di bidang rancang bangun di Indonesia secara revolusioner.

 

Soekarno, telah berperan sentral dalam perubahan di bidang rancang bangun tersebut karena peranan

uniknya sebagai negarawan sekaligus arsitek perancang. Melalui sudut pandang tersebut dalam disertasi ini

dilakukan kajian untuk mengenali mentalite artistik Soekarno, yaitu sesuatu yang tidak kasat mata berupa

alam bawah sadar dan perilaku otomatis yang mendorong tindakan Soekarno dalam merancang arsitektur.

Mentalite tersebut muncul berupa peran, norma, interaksi, dan makna yang mencuat (emergent), yang

tercermin melalui artefak peninggalannya berupa karya arsitektur, perancangan tata kota, interior dan kria.

 

Kajian ilmu sejarah yang mempergunakan metodologi strukturis sebagai sebuah kajian yang

mengedepakankan hubungan dualisme simbiosis antara individu dan struktur dengan mengungkapkan

mentalite seorang tokoh yang disebut agency. Kajian ini menjabarkan periodisasi karya Soekarno melalui

tiga periode, yaitu (1) 1926-1945 disebut periode Murid Sang Profesor, (2) 1945-1959 disebut periode Sang

Padma, Sang Arsitek, dan (3) 1959-1965 disebut periode Sang Arsitek Maestro. Kajian ini penting

dilakukan sebagai salah satu upaya untuk memaknai kembali tokoh sejarah Soekarno dari sudut pandang

yang khas, yang diharapkan dapat menumbuhkan inspirasi berkarya serta sumber ilham dalam proses artistik

kreatif para praktisi di bidang arsitektur, perancangan tata kota, interior dan kria dengan basis spirit national

pride dalam bentuk yang baru.

 

Dengan mempergunakan teori arsitektur yang merujuk kepada teori architecture as art and craft and

technology dan semiotika bidang visual communication, dalam disertasi ini ditemukan antara lain, Pertama

rumusan style rancangan Soekarno yang berupa "padu-padan" gaya, yang ditandai dengan (1) ekspresi

arsitektur modern, (2) ekspresi ornamen organik padma dan linggayani, (3) eksplorasi budaya Jawa Kuria,

(4) karya tunggal dan unik, dan (5) semangat seorang maestro yang konsisten. Kedua, representasi-diri

Soekarno yang ditemukan melalui mode busana yang dikenakannya, berupa "padu-padan" gaya yang

ditandai dengan (1) mode busana modern yang berupa kemeja, pantalon, jas dan dasi (2) penggunaan "peci"

sebagai lambang kebangsaan. Ketiga, "terminologi arsitektural" dalam beberapa teks pidato Soekarno,

membuktikan bahwa Soekarno menggunakan model arsitektural sebagai cara berpikir dalam pembangunan

bangsa. Keempat, etis dan estetis karya arsitektur Soekarno dalam sejarah arsitektur, dan Kelima, berdasar

temuan-temuan yang dikedepankan dalam kajian di atas disimpulkan bahwa mentalite Soekarno adalah

mentalite arsitek seorang negarawan yang memiliki sifat yang khas: mencipta dan merancang.
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